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WWI TENDAX MODEL PEMBINMN KgLOWPOK MR!ilYARIUCfiT XE)iBYAW 
MISKIN Df PEDESAW PAEPT&I JAWA TI-. 

(Abdul QoSd, Soemarno, 'kappy Nursyam, Pudji Purwanti; 
1998; 79 halamtan) 

Wilayah pedesaan pantai merupakan pusat kegiatan 

ekonomi tradisional dam sekaligus nenjadi pusat pemukimm 
penduduk. Berbagai usahatani komoditi perikanan berkembang 
di pedesaan pantai dengan berbagai permasalahannya. Kondisi 

masyarakat dan kegiatan ekonogli yang masih tradisional, 

serta produktivitasnya sangat tergantung pada kondisi alam 
yang bersifat musiman, mengakibatkan perkembangan masyarakat 

di wilayah pedesaan pantai relatif masih lambat. Qleh 
karena itu diperlukan model-model pembinaan khsus, yang 

dapat digunakan untuk mempetbaiki tingkat kesejahteraan 

masyarakat pedesaan pantai, terutama nelayan-nelayan miskin. 

Beberapa tujuan penelitian pang hendak dicapai adalah : 

(1) Mcn~porbaiki bantuk gakot-pakcl; takrlologi ponangkapiln 
ikan yang lieeuai bagi kelompok masyarakat nelayan miskin; 
( 2 )  Nemwrbaiki bentuk paket-paket teknologi pascatangkap/ 
pengolahan yang sesuai, baik secara individu maupun 

untuk usaha berkelompok: (3) Melakukan rekayasa sosial &an 

kelembagaan kfilssnsnya di bidang perkreditan Ban pemasaran; 

(43 Menemukan model pembinaan kelompok masyarakat nelayan 

miskin di pedpsaan pantai. 
Penelitian dilakukan di dua wilayah Kecamatan di ' Java 

Timur yang mempunyai pedesaan pantai, yaitw Kecamatan Lekok 

(Paauruan) dan Kecamatan Puger (Jeaber), dengan kelompok 

sasarao adalah nelayan poniiLik parahu tjuragan); nalayan 
buruh (pendega); pengolah dan pedagang ikan. Kaji tinclak 

dilakukan dengan metode PAR (Partisipatory Action Research), 
yaitu melibatkan secara langsung kelornpok sasaran didalan 

peng~rganisasian aktivitas/pembinaan yang akan dirancang. 



Pendekatan pemecahan masalah dilakukan secara berkelom- 

pok melalui diskusi secara intmsif sehingga aiketemukan 

prioritas masalah yang dihadapi oleh nelayasl. Peramusan 

plasalah yang eelah dikeu~ukan bersama, selanjutnya dituangr 
ksn dalam brbntuk program erksi. 

Beberapa langkah kongkrit yang telah dilakukan bersama 

oleh masyarakat nelayan dan tirn peneliti adalah sehagai 

berikut : 
a. Perhaikan teknik penagkapan ikan meliputi: penerapa cool 

box dalam penagkapan ikan mtuk payang dog01 dan faring 
udang, sebagai Iangkah penerapan rantai dingin untuk 
peningkatan mutu dan taarga ikan, pembuatan palkah jukung 

berisolasi . ' 
b. Pengembangan teknologi pasca tangkap/agroindustri per- 

ikanan melalui peningkatan peranan wanita nelayan 

meliputi : pengolahan kerupuk dan &on ikan, teknik 
kemasan, organisasi kelompok produktif dan pemasaran. 

c. Penataan kelembagaan, meliputi: penyediaan modal dengan 

sistem kredit bagi-hasil, pemasaran dengan membinan 

pedagang kecil melalui peagenalan cool box dan latihan 
promosi pemasaran ikan olahan ke supermarket terdekat, 

koperasi, ban pasaran umum lainnya. 
d. Pelatihan ketrampilan teknologi tepat guna, meliputi: 

perbaikan metode pelatihan oleh, dari dan untuk nelayan 

sehingga ditemplvh instruktur pelatihan secara lokal, 

meteri pelatihan yang bersifat pemecahan rnasalah oleh 
kelompok nelayan yang dilatih, studi Basus atas dasar 

materi yang telah dikumpulhan oleh nelayan peserta latih, 

kemudian dibahas di forum kelornpok sehingga, petunjuk 

tehis yang dibuat oleh Tim Peneliti hanya bersifat acuan 
sementara. 

IZasil kaji tindak model pehinaan ini dapat 

dijadikan landasan pdinaan nelayan pada skala usaha yang 
lebih luas melalui langkah-langkay sebagai berikut: 



a. Peningkatan kegiatan untuk kaji tindak lebih diarahkan 

pada sasaran yang lebih khusus, yaitu : perbaikan kese- 

jahteraan masyarakat pedesaan pantai seeara luas, 

b. Peningkatan kerjaaama antas instmsi terkait baik 

Wniversites maupun pemerintah daerah untuk basis pem 

bangunan pedesaan ~pantai lebih lanjut. 

c. PePatihan nelayan perlu diarahkan pada pemecahm masalah 

informasi teknologi, pranan istri nelayan, permodalan, 

dan pemasaran. 

(Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan, Fakultas Perikanan, 
Univexsitas Brawijaya. Nofflor Konkrak : 46/PZIPT/DPPM/97/ 
PHB V/Z/VJ1997). 



ACTION RBSWCR OF HODEL F%61NEE(BING TO CZlLTIVBTE 
POOR - FISH1SRMkW GROUP ON RURBL BEACH OF EIBsT JAVA 

(Rbdul Qoid, Soemarao, Happy Nursyam, and Pudji Purwanti; 
1998; 79 psrges) 

S U M M A R Y  

The area of rural beach were centre of tradittonal 

econolaic aotivities, alea centre of settlement. Var3ous farm 
business of fisheries corm~odities developed on rural coast 

with various problems. The condition of social group and 

economic activitie~ who still traditional and its 

productivity very depended of condition of nature and 

seasonal, be resulted social develrapment on area of rural 

coast relative slowly. In the case, would be need specific 

cultivate model to improve more prosperous life the 

conwunity of rural beach, s~ecially to poor fisherwen. 
The goal of this research is : (1) To repair a shape of 

technology used in catch a fish that aaybe suitable with a 

poor fisherman aociety; (2) To repair a shape of technology 

used after fishing/pr~cessing that maybe suitable, both to 

individU or to group; (3) Doing a social efforts and 

organizational especially in credit and selling side; (4) 

Finding a construction model of a poor fisheram society 

group at coast villages+\/ 

%.his research did in two subdistrict at east Java that 

having a coast villag);a,\eubdistrict Lekak (Pasuruanl and * 
Subdistrict Puger (Jember), with take the target is the 

fisherman that owner a boat (skipper); fisherman to be a 

worker (pendega); processor and fish seller#' This research 

done with a PAR method (Parsipatory Action Research), and 

with involve a direct participation from a group target to 

organize activities/construction that will be planned. 



/TO solve a problem done by a intensif group discussion 

between fishermen, so they can finding R problem priority 

that they face nowJDeclaration of the problem then follow 
up by action programs to solve it. 

Some concrete step/action done with cooperation 

between fisherman society and research team are : 
a. Repairing a fish catching technique that include : 

implementing cool box in catching a fish for payang dog01 

and ehrimp net (jaring udang) as a step to implementing a 
cool chain to improve quality md  rice o f  f h  to 
build a isolated palkah jukung. 

b. Growing a after catching/agroinduetry technology through 
improving the role of fisherman women, that including to: 

process kerupuk and dry fish product, packet technique, 

and organise productive group anel selling. 

c. Arrangement organizational, including : to provide 

eapital with a income share credit system, selling by 

teaching a small seller to use cool box and give a 
practice about promotion selling of fish product to 

closer supermarket, koperasi and anothex market. 

d. Give the training to improve skill to use a right 

technology, including: repairing the training method by, 

from dan to fisherman, so we achieve that by take 

training instructor from local area, B training material 
that contain solving problem by trained fishernan, case 

study based on material that gathered by fisberntan, and 
then that material discussea in group forum so, technique 

advice that malted by Research team for based temporary 

only. 

The result of this construction anode1 can be base for 

building fisherman in wider scale and in future time through 

steps that mentioned in below : 



a. Improving activities so learning the act can be more 

focus in more special target, like : repairing prosperity 
of a coast villages society in widar areas. 

b. Improving cooperation between instances that take a part 

in this bussines like university and local government for 

basis in next building of coast villages. 

c. Training fisherman can be directed to solving a problem 

about technology infomation, the role of fisherman's 

wife, capitalizing, and a-bout selling. 

(Department Social and Econolnic o f  Fisheries, Faculty of 
Fisheries, Brawijaya University. Contract Number : 46/P2IPT/ 
DPPM/97/PHB/ V/2/VJ1997). 
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1.1. Latm Selakang 

Kebi j akan pengembangan agso-industri sej alan dengan 

kebijakan peabangunan ehnomi nasional yang telah dimulai 

semenjalr Pelita V. Kebijakan ini ditujukan untuk 

menciptakan pengentbangan antara sektor industri dan sektor 

perranian. Pengembangan agro-industri bukan saja a k a  

menciptakan kondisi saling dukung antara kekuatan industri 

maju dengan pertanian yang tangguh, namun industri merupakan 

satu bentulr keterpaduan sektor industri dan pertmian yang 

mampu memberikan dampak gmda pada pembangman pedesaan baik 
melalui penciptaan lapangan kerja baru, penciptaan nilai 

tambala, perbaikan distribusi pendapatan dan penrbangunan 

pertanian secara luas. 

Agar pengembangan agro-industri di daerah pedesaan 

dapak turabuh &an barkembang dengan sekecil mungkin 

meninbulkan dampak negatif teshaa'ag keseluruhan pembangunan 

pedesaan, maka dalam pengembangan sektor sektor agro- 

industri tersebut perlu diperhatikan faktor kunci yang 
melputi: prinsip keunggulan kclaparatif yang dimiliki oleh 

daerah yang bersangkutan dengan pengertian bahwa teknologi 

yang digunakan harus kompatibel dengan ketrampilan 

masyarakat sekempat dan suntberdaya pang tersedia. serta 

tersedlanya institusi/lembaga yang mmnpu mendorong kegiatan 

tersebut dan menjamin percepatan pembangunan pedesaan. 

Jawa Timur sarapai saat ini masib menghadapi masalah 

pokok dalam pembangunan regional, yakni bagaiwana memadukan 

peabangunan sektor pertanian dan industri. Untuk memadlnkan 

se'ktor industri dan pembangunan sektor pertanian yang 

seiknbang dan saling mznclukung dalam Pelita-pelita 

selanjutnya, diperlukan kerjasama yang lebih aktif di aptara 

kedua sektor tersebut. 



Belm membaiknya Rate of Return sektor pertanian, 

terutama komoditi hasil perkebunan tertentu,tanaman 

hortikultura dan beberapa tanaman pangan. raembawa akibat 

relatif belum berkembangnya agro-industri yang berskala 

kecil di wilayah pedesaan. 

Dalam pengembangan agro-industri beberapa hasil 

perkebunan, tanaman hortikultura dan beberapa tanaman pangw 

sampai saat ini di Jawa Timur masih menghadapi berbagai 

kendala, yakni (a) Kendala teknologi; (b) Kendala randafvnya 

ketrampilan petani; (c) Rendala permodalan; (d) Kendala 

supplai bahan baku; (e) Kendala pemasaran. Akibat darf 

kendala tersebut maka agro-industri dari bahan baku hbsil 

pertanian tersebwt tidak banyak diusahakan oleh masyarakat 

secara komersiil tetapi hanya bessifat sainbflan. Diswping 

itu mutu pr-k yang dihasilkan sangat rendah, teknologi 

sangat sederhana dan pemagarannya bersifat lokal. Tetapi 

dilain pihak dijuinpai iadustri pengolahan inajrt dengan skala 

besar dan padat modal yang aregsprocluksi dalam jangltaurrn pasar 

y w g  sangat luas. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka Kogerasi y a g  

merupahn 'roko guru' perekonomian Indonesia eudah 

selayaknya berperan aktif. Perm aktif dari Koperasi hams 

m w u  mengatasi tentang; (a) Supplad bahan baku; (b) 

Utranpilan petani; Ic) Permodalan; (d) Sarana dan prasarana 

teknologi d m ;  (e) Peroaseran. Untuk itulah, maka dipandang 

perlu dilakukan kaji tLnaak pengembangan Koperasi dibidang 

agro-industri. 

1 Dasar Petimbangan 

Beberapa tantangan pokok pada PJPT I1 yang cukup 

n~endapat priori tiis dilri peiuorir~tatl S J ~ L  1111 dilaldli : ( J) 

men j adi kannya Koperasi sebagai tulang P-gg-9 

perekanomian;(b) peningkatan nilai tambah sektor pertanian 

meLalui gengembangan agribisnis &an agzoindustri: dan (c) 



pengentasan kemiskinan. Pentingnya pemecahan masalah ini 

dapat dilihat dasi kenyataan banwa sebenasnya Koperasi 

merupakan suatu usaha vertikal dan horizontal yang mmpunyaf 

hubwigan dinamis dengan prekonomian sekitzrnya. Kenyataan 

ini mmbawa implikasi bahwa tantangan Koperasi dimasa 

datang adalab hasus W p u  mengembangan sderdaya d i  

pedetaaan khuraustlya daYam penanganan agsoinslustri sehingga 

dapat mengemban$kan perekonaian pe8esaan. 

Nasil-haail penelitian banyak menujukkan bahwa Koperasi 

Uni Desa di yang ada saat ini lebih banyak berorientasi pada 

keamanaa pangan, sehingga mengisyaratkan ti&k dirancang 

untuk pengembangan s-erdaya yang ada dfdesa. Rkibatnya 

potensi swnberdaya pextanian sebagai bahan bakw agraindustri 

yang dapat mengembangkgn perekonomian desa menjadi tidak 

berkemhang. Hal ini berakihat nilai tambah basil petanian 

melalui agroindustri yang mampu memberikan peluang usaha 

dan kerja tidak tlinikmati oleh masyarakat desa, sehingga 

kemiskinan banyak ter jadi didesa. 

Selaaa ini rancengan pengentasan kemiskinan melalui 

kelompok ekonomi pedesaw ( koperasi ) dengan pengembangan 
agoinduetri d i  peaeeaan dapat dikatakan tidak ade, walaupun 

mempunyai potensi y q  sangat besar. Hal ini dikarenakan 

karena koperasi dalam jangka panjang dapat mengembangkan 

ag~oindustri yang mmpu meningkatkan psrekonomian pehsaan. 

Berdasarkan kenyataan diatas maka penelitian tentang 

Managanent pengembangan Koperasi agroindustri yang dapat 

mengentas kemiskinan patut dilakukan. N w u n  beberapa 

pemsalahan yang peslu dicari jawabannya adalati : 

(a) Jenis Agroindusti apa dan bagaimana Kelayakan usaha dan 

skala useha apabila agroindustri ditangani oleh KUD 

dengan melibatkan kelompok.masyarakat miskin 

(b) Bagailnana bentuk-bentuk paket teknologi agoindustri yang 
sesuaf untuk Koperasi dan masyarakat miskin. 

(c) Bagaimana model pengecnbangan agro-industri dengan 



Koperasi sebagai "motor penggerak" . 

(d) Bagaimana disain model perencanaan sistem agro- 

industri di pedesaan dengw unit pengembangannya adalah 
wilayah kerjs KUD. 

(e) Kebijakan-kebijakan apakah yang perlu ditempuh oleh 

pemerintah untuk mengembangkan Managemen Koperasi untuk 
pengembangan agroindustri.yang sekaligus mampu mengentes 

kemiskinan. 

(f) Bagaimana managemet operasional pengembangan Koperasi 

yang dapat mengembangkan agroindustri yang sekaligus 

mampu mengentas keimiskinan. 

(g) Bagaimana ruoausan bentuk keterkaitan Koperasi agro- 

industri yang lebih kongkrit dari instansi yang terkait, 

seperti Bank, Dinas Pertanian, Perind~strian~BAPPEDA, 

Kanwil Koperasi, pihak Swasta/BUM dan lain-lain. 

1.3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini meliputi aspek : 

(a) Perbaikan teknologi penangkaparr ikan skala kecil : 

perahu jukung/sampan, gill net, jaring, pancing prawe, 

mini longline. 

(b) Profil usaha produktif rumah tangga nelayan kecil, 

pengolahan gaplekan, ikan kering, dan pengkemasan. 

(c) Sistem pemasaran hasil-hasil komoditi perikanan, dan 
sistem perkreditan bagi hasil; 

(d) Rumusan model pembinaan kelmpok masyarakat nelayan 

miskin. 

1.4. Lokasi Penelitian 

Wilayah pedesaan pantai Jawa Timur, yang lneliputi ; 

Pantai Utara dipilih Kecamatan Lekok, Pasuruan, dm Pantai 

Selatan dipilih Kecamatan Puger, Jember. 



1.5. Hasil yang diharapkan 

Penelitian ini diharapkan menghasilhan model pembinaan 

kelompok masyarakat rvelayan niskin di pedesaan pantai yang 

dapat meningkatkan akses kelonrpok nelayan atiskin, dengan 

komponen utama : 

a. Rekayasa usaha industri pengolahan yang dapat ditangani 

oleh Kelompok nelayan miskin. 

b. Paket teknologi penangkapan yang dapat ditangani Kelom- 
pak nelayan miskin. 

c. Model transfer informasi teknologi dengan sistsm kelompok 

nelayan. 

d. Model manajelnen lembaga keuangan bagi keloapok masyarakat 
nelayan. 

1.6. Tujaan Penelitian 

Beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penalitian 
ini adalah : 

(1) Memperbaiki bentuk paket-paket teknologi penangkapan 

ikan yang sesuai bagi kelompok masyarakat nelayan 

miskin, baik secara individu mupun mtuk usaha 
berkelompok. yang meliputi : 

a. Pembinaan untuk perbaikan teknologi penangkapan bagi 

nelayan pemilik perahu kecil/jukung dan nelayan 

pendega dengan alat tangkap gill net yang 

dikombinasikan dengan pancing prawe di lokasi pantai 

Selatan Jawa Timur. 

b, Pembinaan untuk perbaikan teknologd penangkapan bagi 

nelayan pemilik perahu kecil/jukung dan nelayan 

pendega dengan alat tangkap tanghap Dogol bergardan 

di lokasi pantai Utara Jaw Timur). 

(2) Memperbaiki bent* paket-paket teknologi pascatangkap/ 

pengolahan yang sesuai, baik secara individu maupun 

untuk usaha berkelompok. yang meliputi : 



a. Pembinaan pengolah gaplekan ikan lernuru dengan 

menerapkan sistem inti nelayan. Sebagai inti admlah 

pabrik tepung dan plasmanya adalah pengolah dan 

nelayan. (Lokasi Pedesaan Pantaf Selatan Jawa Pimuf). 

b. Pembinaan pengolah ikan kering dengan inouasi 

teknal~gi kernasan (Lakasi Pedesaan Pantai Utara Jawa 
Timur) . 

( 3 ) .  Melakukan rekayasa sosial dan Keldagaan, yang 

meliputi : 
a. Pengwalan kelmbagaan perkreditan aengan sistem bagi 

hasil, yang disesuaikan dengan budaya nelayan. 

b. Mereyasa sistern pemasaran dan distribusi kmoditi- 

komoaiti perikanan. 

( 4 )  Menernukan model pemlbinaan keloapok masyarakat nelayan 

miskin di pedesaan yang dapat mmingkatkan akses 
kelompok masyarakat miskin, yang ditujukan untuk 

meningkatkan peluang usaha /kerja dan pendapatm. 



2.1 Batasan Wllayab 

Pengelolaan slumberdaya wilayah pedesaan pantai 

swnantiasa berkaitan dengan potenei swberdaya alam dan 
sumberdaya manusianya. Salah satu batasan wilayah pedesaan 

pantai adalah: 

(a) Wilayah yang berbatasan dengan daerah pantai, 

penduduknya padan dan sebagian besar penduduknya adalah 

nelayan/petani ikan, 

(b) Sumberdaya alam yang dikelola masyarakat tersebar di 

kawasan perairan pantai dan hutan bakau ; 

(c) Sebagai wilayah pedesaan, disamping swmberdaya per- 

airan dan perikanim, juga mempunyai sumberdaya 

pertanian; 

(a) Sistem perekonomian wilayah didominasi olah sektor 

genangkapan dan sektor industri pangoLahan komoaiti ikan 

yang hasilnya dipasarkan ke luar daerah. 
Berdasarkan hal-ha1 di atas maka perkembangan 

masyarakat pedesaan pantai pada kenyataannya sangat 
dipengaruhi oleh adanya interaksi manusia nelayan dengan 
sumberdaya perairan paatai, Wiususnya melalui usaha 
penangkapan ikan di laut. 

Sistem usahatani, termasuk bu&idaya ikan di peralran 
tambak dan penangkapan ikan di laat, meraperoleh produksinya 
melalui proses biologis pertumbuhan individu dan populasi 
ikan. Usaha perikanan dilaksanakan oleh petani ikan atau 
nelayan- Petani atau nelayan ini adalah manusia, mereka 
adalah anggota keluarga d m  juga anggota masyarakat. 

Pembangunan wilayah pedesaan pantai dengan usaha 
perikanannya, tidak mungkin dapat dilaksanakan hanya oleh 
masyarakat pedesaan pantai sendiri. Hal ini disebabkan oleh 
karsna perekonomian pedesaan pantai didominasi oleh "sektor 
basis", sehingga sebagibn besar komoditi ekanoni harus 
dipasarkan ke luar daerah dan pengelolaan komoditi ini juga 

memerlukan keterlibatan orang luar. 



Dalam rangka untuk meningkatkan produktiiitas pedesaan 

pantai, setiap nelayan dan petani ikan tidak akan terlepas 

dari surnber-sumber eksternal, baik wtuk keperluan input 

produksi maupun untuk manjual haerilnya, Oleb karena itu 
menurut Mosher (1983) untuk mengenbangkan sistem pertanian 
yang progresif diperlukan beberapa persyaratan, yang disebut 

sebagai (a) syarat pokok dean (b) faktor pelancar. 
Syarat pokok yang diaaksud mencakup lima hall yaitu : 

(1) Pasar untuk hasil usaha, (2) teknologi yang sesuai 

dengan kondisi sosial ekonomi dan sistem budaya masyarahat, 
(3) tersedianya sarana produksi dan pralatan sacara lokal, 
( 4 )  tersedianya insentif ekonorni y m g  menadai bagi 

petani/nelayan, dan (5) dukungan sarana dan prasarana 

kornunikasi dan transportasi yang reemadai. Sedangkan faktor 

pelancar yang diperlakat, adalah (1) pendidikan pembangunan 

yang dapat dijangkau oleh warga pedesaan, (2) fasilitas 

kredit produksi yang sesuai dengan aspirasi masyarakat, (3) 

kelembagaan sosial yang memungkinkan berbagai kegiatan 
kelompok, ( 4 )  pengelolaan sumberdaya alam yang tepat, dan 
( 5 )  perencanaan yang manrpu mengakomodasikan kepentingan 
seganap warga maoyarakat secara proporsional. 

Berdasarkan pada pertintbangan di atas, maka untuk dapat 

mempercepat proses pembangman di wilayah pedesaan pankai 

diperlukan adanya Sistem Pedesaan Pantai Maju (SPPM) yang 

strukturnya mantap dm secara perilaku fungsiooalnya 

dinamis. Kelembagaan struktural ywg diperlukan untuk 
menumbuhkan SPPM tersebut adalah (i) pasar, tempat 

berlangsumgnya jual-beli hasil produksi dan input pr~duksi, 

(ii) fasilitas komunikasi dan transportasi untuk 
berhubungan dengan pasar dan &unia luar, (iii) pusat-pusat 

inovasi teknologi yaslg mampu me-nggelarkari efek demonstratif 

di kaLangan masyarakat, (iv) jasa penyuluhan, d m  (v )  

fasilitas perkreditan bagi usaha-usaha produktif. 



2.2. Fola Pembinaan Maszatakat Pedesaan Pantai 

Pendekatan yang harus ditempuh dalam penbanwan 

masyarakat pedesaan pantai adalah "Industrialisasi Pedesaan" 

yang pada hakekatnya merupakan proses transformasi 
struktural dan kultural sistem pedesaan yang mantpu 

memberikan nilai tambah yang lebih besar kepada masyarakat 
pedesaan. 

Permasalahan yang berkaitan dengan transformasi 

etruktural dikaji dengan pendebatan: eistem. Smdangkan 
pernasalahan tramsforplasi kultural dikaji dengan pendekatan 

perubahan periyaku masyarakat pedesaan. 
Dalam kantleks pendekatan sistem, suatu wilayah pede8aW 

pantai ddpandang sebagai sutau sistem yang secara struktural 

terdiri atas lima komponen pokok, yaitu (1) sumberdaya per- 

airan pantai dan lingkungan hidup pedesaan, (2) perekonomian 
wilayah pedesaan pantai, (3) kelerobagaan sosial pedesaan 
pantai, (4) ~umberdaya manusia dan budayanya, dan (5) Sarana 
dan prasaxana fisik panunjang sistem perikanan tangkap. 

Perilaku sari masing-masing komponen struktural 
tersebut di atas akan mwenltukan output sistem yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat pedesaan. Upaya perbaikan 
output sesuai dengan yang diinginkan hanya dimungkinkan 
kalau perilaku dari komponen-komponen struktural tersebut 
dppat direnovasi. Selanjutnya renovasi ini hanya raungkin 
dilakukan kalau kalau dibarengi dengan rekayasa kelembagaan 
untuk mengeimphmentasikan teknologi baru. 

Berdasarkan uraian di atas mka strategi pembinaan 
pedesaan pantai dilakukam melalui Lima  Jalur Peaabinaan, 
dimana dua jalur merupakan msur pokok dan tiga jalur 
lairmya merupakan unsur penunjang ( m a d  dkk., 1992). Dua 
unsur pokok tefsebut adalah: (I), Industrialisasi pedesaan 
pantai; (2). Inovasi teknologi penangkapan. Tiga unsur 
penunjang adalah: (I). Pembenahan kelembagaan perkreditan 
d m  bagi hasil; (2). Renovasi sistem pemasaran komoditi 
perikanan; (3). Pemhinaan pexilaku masyarakat pedesaan 



pantai mengarah kepada perilaku yang lebih produktif 

2.2.1. Industrialisasi Pedesaan P a n t a i  
Prases industrialisasi pedrrsaan yang mengarah kepada 

kemajuan masyarakat pada mulanya merupakan masalah peikis 

atau mental (Alfian, 1991). Masyarakat pedesaan pantai akan 

dapat menjadi lebib maju dm sajahtera hidvpnya apaila 

mempunyai slkap mental yang n m q u  mendorong ke arah kemajuan 

terwebut. Dengan demikian beberapa macam sikap mental dan 

perilaku kultural tertentu di kalangan aaasyarakat pedesean 

pantai yang dapat menjacii kachla bagi kebarhasilan proses 

industrialisasi perlu aibina dan dibenahi sehingga sesuai 

dengan kebijakan dan strategi pembangunan yang telah 

direncanakan. 

Pada tingkat selanjutnya proses industrialisasi 

pedesaan ini diharapkan mmpu mengakibatkm transfarmasi 

struktural yang ditandai oleh diversivikasi sumber pendpatan 

masyarakat dari berbagai aktivitas pengolalaan hasil. 

perikanan dan gerdagangan produk-produk olahan. Dampak 

sosiax ekonomia yang dihasapkan ialah terbukanya lapengan 

kerja barw dan perluasan kesempatan kerja yang telah ada, 

memperbesar pendapatan masyarakat, perbaikan kualitas 

manusia dan taraf hidup masyarakat pedesaan secara 

Ireseluruhan. Proses-proses ttransformasi tersebwt beserta 

dmpak sosial-ekonominya hanya m g k i n  terjadi kalau 

didukung oleh tersedianya bafian baku yang memadai. Dengan 

demikian inovasi dalam teknologi penangkapan mezupakan 

prasyarat pokok bagi berkembangnya industri pengolahan di 

pedesaan pantai. 

2.2.2. Inovasi Teknologi Penangkapad 

lnovasi teknologi penangkapan ikan pada dasarnya 

mengarah pada perbaikan efisiensi teknis dan ekonomis. 

Welayan sebagai pelaku perbaikan teknologi ini akan semakin 

maju apabila mempunyai sikap mental kebaharian yang 



terampil, yaitu nengejar dan memburu ikan kamanapun daerah 

penangkapan bergerak dan berubab. Dengan deaikian beberapa 

sikap mental perilaku kultural bahsri merupakan sebuah 

keharusan. Kultural balpari saat ini masih menghadapi 

kultural tertentu (one dey fishing) yang dagat menjadi 

ltendala dalam proses inovasi teknologi penangkapan ikan yeng 
perlu dibina sejalan dengan strategi dan sasaran inovasi 

tersebut. 

Pada tahap selanjutnfa, proses inovasi teknologi ini 

diharapkan w p u  me1 akuhan tsansf ormasi teknologi 

penangkapan ikam y n g  tradisional wnjadi modern yang 

ditandai dengan penerapan teknologi yang efisitm dan mampu 

mengatasi harpbatan gelembang laut dan dapat nenjelajahi 

lautan Nusantara dan 2one ekonomi ekeklusif. Dengan 

demiklan , inovasi teknologi di sinL luencakup teknologi 

perkapalan, mesin, alat penangkapan ikan (jaring atau 

pancing) d m  alat pembantu penangkapan antara lain seperti 

penggunaan lwpu listrik, fish-finder dan sarana komunikasi 

modern. Kesemuanya itu jelas membutuhkan bukan hanya 

sekedar mental bahari, tetapi juga pengetahan dan 

ketrampilan penggarnaan teknalogi tertentu. 

Dampal sosial ekonomi yang diharapkan adalah terbukanya 

lapangan kerja baru dan perluasan kesemgatan kerja rang ada, 

meningkatkan pendapatan nelayan pendega, perbaikan kualitas 

manusia dan taraf hidup keluarga nelayan secara keseluruhan. 

Proses transformsi tersebut pada dasarnya merupakan 

bagian yanq tidak terpisahkan dari proses industrialisasi 

pedesaan pantai secara keseluruhan. Dalm proses inovasi 

tebologi penangkapan ikan terkait erat dengan tereraedianya 

input teknologi perkapalan, mesin kapal, jaring alat tangkap 

dan sarana peLdbantu lairnya, yang biasanyabiased modal. 

Bada saat ini hampir di seluruh pedesaan pantai yattg 

diteliti telah berkembang suatu sistem penyediaan mdal 

maupun kredit bagi-hasil yang beroperasi secara informal, 



penangkapan ikan yang telah ada saripai sekarang. Sdstern 

permodalan bagi hasil tersebut ternyata telah menjadi unsur 
oenunjang inovasi teknologi yafig ada. Dengan damikian 
inovasi tekmologi penangkapan memerlukan unsur penmjang 
permodalan dan pemasaran yang "built in" seperti 

kelembagaan perkreditan bagi basil das permodalan ventura 

yang lebih formal dan profesional. Aspek psmasaran ikan 

menjadi teramat genting terlebih lagi jika mental kebaharian 

telah tumbuh yang meiinangkinkan kehidupan nelaym sebagian 

terbesar di laut. 

2.2.3. Petsbembn Keleslbagaan P e ~ t x e d i t a n  Ban Bagiblaail 

Upaya perabenahan kelembagaan perkreditan di wilayah 

pebsaan pantai harus diarahkan pada empat sasaran pokok, 

yaitu (1) kmantepan koperasi nelayan (KUD nelayan), (ii) 

peng~mbangan usaha penangkapan ikan uleh nelayan kecil, 
(iii) pengembangan meaha pasca tangkap (industri pengolahan) 
ikan yang berskala kecil oleh masyarakat pedesaan pantai, 

d w  (io) pembinaan kegiatan menabung di kalangan nelayan. 
Berdasarkan pengalainan adanga ketfdak-berhasilan kredit 

mokor/perahu pada masa lalu, maka sistem perkreditan dengan 

model "angsuran kredit" patut dibenahi dan bila dipandang 

perlu dapat ditisiggalkan. Pembenahan sistem kredit bagi 

nelayan dalw rangka usaha penangkapan ikan perlu diarahkan 

pada "sistem bagl hasil" antara sekelompok nelayan dengan 

lembaga pemberi kredit. Madel ini akan menciptakan usaha 
nelayan berkongsi dengan sistem bagibasil. Dalam 
pelaksanaannpa sistera bagi hasil dilakukan setiap hari, 
dimana sekelonpok nelayan menyerahkan sebagian hasil 

tangkapamya pada lembaga pemberi kradit dalam jangka w a k t t ~  
L e i t e ~ l t u ,  setelat1 itu prasarana perahu /raotor/alat tangkap 

akan menjadi milik nelayan secara berkelompok. 



Dalam pelaksanaannya Koperasi Nelayan (KUD Nelayan) 

tetap sebagai pelaksana pemberi kredit mlalui sistem bagi 

hasil dengan sekelompok nelayan. namun pada waktu-waktu 
awal kegiatan pelaksanaan bagihasil perlu adanya "partner" 

KUD. Partner KUD ini dapat mefupakan Lembagas Swadaya 

Masyarakat (LSM) yang berkualifikasi dapat menciptakan sikap 

masyarakat yang responsif terhadap KUD. 
Dalapl  rangka pengembangan usaha industri pengolahan 

ikan, siseerp. penberian kredit dmgan 9nodal angsuran 
kreditt9asih dapat digunakan. Namun daleun pelaksanaannya 

perlu diaahkan dengan paket teknologi pengolahan ikan. 

Untuk menunjang kegiatan perkreditan ini maka penyuluhan 

dan perluasan pasar patut dilakukan. Dengan demikian 

pemberi kredit, kegiatsn penyuluhan, dan perluasan pasar 

adalah satu paket yang bersifat utuh. Dalam rangka kegiatan 

ini KUD dapat dijadikan lembaga penyalur kredit yang 
didampingi oaeh parimer KUD, yaitu LSM. 

Dalam rangka menciptakan kebiasaan menabung bagi 

nelayan dan pengolah ikan, maka bagihasil yang dOsetorkan 

pada KUD atau LSM &an cicilan kredit bagi industri 
pengolahan ikan perlu ditambahkan sejumlah uang tertentu. 

Uang tabungan ini hendaknya dapat diainbil sewaktu-waktu oleh 

nelayan atau pengolah ikm, agar dapat menciptakan 
kepercayaan masyarakat texba6ap KUD. 

Usaha memantapkan koperasi nelayan (KUD Nelayan) agar 

tidak semata-mata sebagai pwngut retribusi kepada nelayan, 
thaka perluasan usaha koperasi patut dilakukan. Usaha yang 

dipandang layak adalah usaha penangkapan ikan dan pemasaran 

ikan. Untuk itu peaberian kredit baqi KUD juga mutlak 

diperlyukan, namun dalam pelaksanaan awal kegiatan 

diperlukan juga partner KUD yang bisa berbentuk LSM. 

Pemberian kredit pada KtJD dapat nerupa model "angsuran 
kredith atau "model bagi hasil". 



2.2.4. Renovasi Sistem Pemasaran Produk Ikan 

Upaya membenahi sistem pemasaran agar lebih menguntung- 

kan nelayan kecil perlu diarahkan kepada empat sasaram, 

yaitu (i) peningkatan pasisi tawar-menawat nelayan kecil, 

(ii) perluasan pasat, (iii) sistem peroasaran dengan cara 

pelelangan, dan (iv) keterlibatan KUD dalam pawaran ikan. 
Dalam rangka efieienei pwaearan haeil ikan yang 

mmenjadi kunci keberhasilan sebenasnya terletak gada adanya 

informasi harga dan gotensi permintaan di daerah konsumen 

dan sarana trmsportasi,serta cepat lakunya hasil ikm. 

Berdasatkan kenyataan ini maka renovaei sistem pemasaran 

ikan perlu dildkukan dengan cara sebagai berikut: 

(1) Perlu adanya sarrma dan fasilitas telekomunikasi di 

daareh-Uaerah pusat pondaratan ikarr 
(2) Perlu adanya informasi karga dan potensi perrnintaan 

produk-produk ikan di lokasi-lokasi konsumen dan 

produsen , 
(3) Sistem pelelangan ikan yaw sementara ini kurang 

berj alan (dan kalau berjalan memerlukan waktu tunggu 
yang lama) sehingga perlu dibenahi. Pelelangan ikan 

hapus diarahkan dengan tidak perlu menunggu seluruh 

perahu terkumpul, dirnana KUD yang bertindak selaku 

pelelang . 
( 4 1  Fedagang yang akan membeli ikan hendaknya transfer 

dalam KUD. 

(53 KUD perlu diupayakan untuk mampu ikut memaarkan 

pro-auk-groduk ikan ke luar daerah, sehingga perlu 

krc~dit nrlrdtla trctntrpostalii bagi KUD. 



111. DZSAIN DAN W O D E  PgWELITIAN 

3 .6 .  Rmeangan model pembinaan 
Daltua rangka menyusun model pembinaan kelampuk 

masyarakat nelayan miskin d i  pedesaan pantai Jawa Timus, 
digunakan dieain sabagai berikut : 

1 
5. SOSIAL EXOWHI 

I - 

I 9. STRATEGX 1WPLEMF;NTASI 1 
I 

( 10. RFtNCWA ENFORCEMENT DAN PEMAETPAuAN I 



(A)  Inovasi Tekrrologi Penangkapan 

Usaha penangkapan ikan dengan sistem berkongsi 

disarankan dengan perbaikan paket beknologi alternatif 

sebagai berikut : 

1. Perairan di Pantai SeLatan : 

- Pexiahu ukuran P x L x D (m) = 12,80 x 3,20 x 1,50; 
- Mesin 25 PK, 2 bud; menggunakan gear box; 

- Alat tangkap gill net, 1.250 meter yang dikombi- 
nasi dengaa pancing prawe ukuran 400 mata; 

2. Perairan di Pantai Utara : 

- Perahu ukuran P x L x D (m) = 9,30 x 3,25 x 2,QO; 

- Mesin 25 PK untuk mesin kapal, dan 10 PK untuk me- 

sin gardan, serta menggunaka gear box; 

- Alat tangkap jaring dog01 bergandan, 1 unit, tali 

penarik (warp) masing-masing sayap 750 a. 

(B). Kelayakan Disain 

1. Relayakan Teknis : 
Daerah penangkapan lebih dari 20 mil; Ketahanan 

kapal lebih dari 5 tahm; Jumlah ABK 4--6 orang (dua 

kali dari jumlah sebelumnya, ketika perahu jukwg); 

Teknis layak; Sumberdaya perikanan Samodera di laut 
selatan (Saqodera Indonesia) masih cuk~p besar dan 

tingkat eksploitasi maaih sangat rendah; 

2. Kelayakan Ekonomi 

Peningkatan produksi dan pendapatan jauh lebih 

tinggi dari sebelumnya; Fluktuasi pendapatan dan 

produksi hampir merata sepanjang tahun; Penyerapan 

tenaga kerja nalk ctua kdli; Secdr~ ukonolul ldydk; 
Beberapa faktos penunjnag kelayakan ekonomi tersebut 
adalah : 

a. Menarnbah sasaran ikan dasar maupun permukaan, 

sehingga hasil tangkapoan lebih beragam. 

b. Meningkatkan ikan hasil tangkapan 2 - 3 kali 

ddbandingkan dengan sebelumnya. 



c. Mengurangi fluktuasi produksi dan pendapatan. 

d. Menciptakan adanya pola pemilikan perahu secara 

berkelompok dengan pangsa yang relatif sama. 

3. Kelayakan Sosial 

Usaha penqngkapan berkelogpok lasim, ker j asama 

serasi; Dengan dmikian proyek ini terbatas pada 

perbaikan teknologi dan modal, sehingga tidak akan 

konflik sosial d m  menganggu sistem keloslpok yang 

telah serasi; ini didukung karena jumlah RBK hanya 

4-6 orang; 

(C) Rekayasa Keleatbagaan 

1. Nelayan terikat pinjaman dengan pedagang/permgolah dan 

harus melunasi untuk meLepaskan ikatan tersebut; 
2. Respon terhadap inovasi teknologi masih rendah, 

Karena keterbatasan akses nelayana terhadap peluang- 
peluang yang ada; 

3. Respon terhadap KUD u r m y a  remdah &an terkesn bahwa 

peran KUD hanya hanya menarik retribusi, dan peran 

dalarn membantu pemasaran hasil serta penyediaan modal 

belum nampak; 

4. Reagon terhariap perkreditan rendah, hal ini diaebab- 

kan pengalaman sebelwya dimana penyaluran kredit 

kurang aspiratif dan sesuai dengan kebvtuhan nelayan. 

Berdasarkan atas beberapa kendaPa tersebut, maka 

strategi rekayasa keleinbagaan yang perlu disarankan 

adalah sebagai berikut : 
1. Menciptakan usaha berkelompok dari nelayan yang 

memungkinkan berkongsi dan bagi hasil yang ralatif 

aeimhang ; 

2. Meningkatkan peran serta PTL, PPL, dan KUD dalam 

penzbinaannya; 

3. Mengurangi bertahap ketergantungan nelayan pada 

pedagang/pengolah sehingga meningkatkan posisi tawar- 

menawar dalam pemasaran hasil tangkapazi nelayan; 



4. Memperkenalkan kaedit yang itempuh dengan sistem bagi 
hasil, serta mengatur sistem bagi hasil yang lebih 

seimbang antara juragan dan pendega (ABK). 

(D) Jastlfikasi K e l h g a a n  

Ikatan antara nelayan dengan pedagang/pengolah sangat 

kuat, dimaaa pedagang raelllberikan kemudahan pinjaman uang 

kepada nelayan dan sekaligus menwpung hasil ikan 

tangkapannya. Model transalcsi seperti ini menyebabkan 

nelayan tidak mempunyai kekuatan dalam memasarkan ikan 

hasil tangkapannya. 

Sistem kredit bagi hasil diaaksudlkan untuk mengurangi 

ketergantungan nelayan terhadap pedagang, gem%ntara 
kepentingan pedagang dan nelayan dapat terpenanhi secara 
lebih proporsional. 

Dengan delsikian LSM sebagai penyedia fasilitas kredit 

diharapkan mampu menj alin kerj asama kernitram dengan 

para pedagang dalm p~oses pamasaran hasil, &an 

sekaligus membina kerjasama dengan para nelayan. 



(E) Rancangan Sfstw Aipotetik 
1. Organisasi. 

Investor 
Pernerintah 

v 
L konsultasi/investasi 

*- 
kerj asma dalam-<- LSM > 
pefiyuluhan ker j asLa 

dlm.pemasaran 
baki 

Aparat Dinas hasil Pedagang 
( PTL dan PPL) 

, I 
pemasaran 

penyuluhan Modal dan retribu 
dan pelatihan si TPI 

Pemilik perahu j ukung 
4-5 orang 

2. Struktur gistem Pembinaan 

Cabang Dinas 
4 -  Perikanan 

PPL d , P T L  

I 

Pedagang 

v 
r*----------------C *-, 

Pemilik perahu Pemilik perahu .............. 



3. Praneta 

Tugas dan tanggung masing-masing komponen organiswi 
yang diusulkan tersebut diuraikan sebagai berikut : 

a. LSM atau Investor : 

- Menyediakan fasilitas kreait bagi hasil dalam 

bentuk perlengkapan penangkapan ikan yang 

meliputi perahu, motor dan alat tangkap; 

- Membenahi sistem bagi antara pendega dengan 

juragan (pemilik perahu) dan LSM; 

- Metujalin kerjasama kemitraan dalm pearasaran 

dengan para pedagang/pengolah untuk kemusahan 

pemasaran; 

- Menjalin kerjasama konsultatif dwgan Dinas 

Perikanan, khususnya dalam pelatihan/penyul&an 

dan pengawasan; 

b. PedagangJPengolah ikan : 

- Diharapkan bersedia sebagai anggota W D ;  
- Menjalh kesjasama kemitraan dengan LSM dan KUD 

dalam pelaksanaan transfer teknologi dan 

pemasaran komaditi ikan. 

c. Petugas Dinas Perikanan (PPL/PTL) : 

- Bertenggung jawab terhadap pelatihan dan penyu- 
luhan untuk lebih meningkatkan akses nelayan 

kecil terhadap peluang-peluang ekonomi yang add; 

- Menjalin kerjasama konsultatif dan kemitraan 

dengan LSM/investor dan KUD dalam pelaksanaan 

transfer teknologi Ban pembinaan pengelolaan 

"kredit bagi hasi 1" ; 

d. Koperasi Unit Desa [KUD Mina) : 

- Mengawasi dm &itlla pel-m sistapr pel&- 



- Neorbantu GSM/investor dalam operasionalisasi ke- 
giatan petnbinaan seperti pengaturan bagi hasil; 

- membina mekanisae kexja pernungutan retribusi 

sehingga dapat memenuhi aspirasi nelayan dan 

pedagang; 
- Menjalin kerjasanea kemitraan dengan pedagang/ 

pengolah dalam pemasaran; 
- Membina d m  mengawasi pengaturan bagi hasitjika 
nelayan telah melunasikredit bagi hasilnya: 

- Membina dian mmgenibangkan ntekanisme tabmgan 
sukareEa dari para nelayan. 

e. Nelayan buruh/pendega : 
- Menj alin kerj asama kemitraan dengan GSM/ 

investor melalui mekanisme "kredit bagi hasil"; 
- Mengikuti gelatihan teknologi sebelum operasi- 

onalisasi kegiatan; 
- Memasarkan hasil tangkapannya kepada lembaga 

pemasaran ymg ditunjuk oleh CSM/investor; 

- Pengaturaa pemilikan alat praduksi (jika Evedit 
telah lunas), tetap berusaha secara kongsi di 
bawah pengawasan dan pembinaan K W ;  

- Menjalin kerjasama dengan KUD melaluf program 

tabungan bebas sebagai dazla utuk perawatan alat- 

alat produksi . 

Modal Pembinaw Pengola Gaplekan/Tepung Ikan 

Tujuan pembinaan ini adalah vntuk mningkatkan mutu 

ikan kering/"gaplekann sebagai bahan baku pbbrik fepaung 

ikan, dan diharapkan dqa t iruningkaCkd11 yar~rlilpdt~ll prlrd 

pengolah gaplekan ikan. Sasaran akhir yang diharapkm 

adalah memhiknya tingkat kesejahrtersan aail kualitas 

kehidupan para pengoUah gaplekan yang berskala kecil. 



(A) Hipotesis Disain Teknalngi 

1. Disain Alat Pengolahan Gaplekan. 

a. Dusain alat pengering skala kecil dengan kapasitas 

2 t~n/hari untuk usaha mandiri, dan skala besar 

dengan kapasitas 50 ton/hari mtuk usaha kelompok; 

b. Disain alat perebus ikan model Muncar, cEengan 

rancangan khusus disesuaikan dengan bahan bakar 

yang digunakan, yaitu bahan hakar milryak atau 

bahan bakar non-minyal (kayu, kelapa, sakap); 

c. Disain alat pengepres ikan model Muncar, dengan 

rancangan spesifik aehingga sesuai untuk usaha 

mandiri dan mampu u~emisahkan minyak dari 

(B) Kelayakan Disain 

1, Kelayakan Feknis : 

d .  O[IOTJSI ~ l d t :  U U ~ J I L J ~ C I ~ J  IIIUUSIII ~UILIJ~III d1dL ptSuuu ddrl 

atau dryer; 

b. Ketehanan lebih dari 10 tahun; 
c. Jumlah tetlaga kerja rne~ingkat eejalw deri 

kenaikan skala dari 2 lebih menjadi 10 orang; 

d. Secara teknis layak; 

Dua faktor penunjang yang utaaa arlalah : 

a. Potensi pasar ikan gaplekan dan tepung ikan sangat 

besar, sejalan dengan laeningkatnya sektor industri 

khsusnya pakan ternak/ikan; 

b. Tingkat teknologi yang sekarang telah dikuasai 

oleh para pengolah kecil m s i h  relatif sederhaana 

sehingga tidak mampu menghasilkan produk yang 

berkualitas baik. Inovasi teknologi yang lebih 

baik (model Muncar) tidak menuntvt keterampilan 

khusns . 



(C) Kelagakan Sosial Elcormmi 

1. Kelayakan Ekonomi : 
a. Peningkatan procluksi naik 2 kali lipat lebih; 

b. Peningkatan pendapatan 1-2 kali; 
c. Penyerapan tenaga. 2 lebih menjadi 10 orang; 

d. Faktor penunjang: peningkatan skala gaplekan akan 
diikuti oleh peningkatan kualitas, pendapatan, 
pemasaran yang selanjutnya akan berdampal pada 
harga bahan baku dan penghasilm nelayan; 

e. Secara ekonami layak. 

Beberapa faktor penunjang kelayakan ekoaorni tersebut 

adalah : 
a. Meningkatkan skala usaha pengolahan ikan gaplekan 

dan sekaligus memperbaiki kualitas; 
b. Meningkatkan penghasilan pengolah, baik melalui 

perbaikan kualitas gaplekan maupm adanya tambahan 
penghasilan aari minyak ikan, petaingkatan ini bisa 

mencapai 60% dibandingkan dengan sebelumnya; 
c. Meningkatkan penghasilan nelayan sejalan dengan 

meningkatnya velume pengolahan ikan; 

d. Mengurangi efek negatif akibat f luktuasi 

penghasilan pengolah, oaelalui mekanisme menabung; 

e. Meningkatkan volume perdagangan ikan gaplekan dan 

tepung ikan, sekaligus memperkuat sektor non- 

formal. 
2. Kelayakan Sosial : 

a. Peningkatan teknologi pengo lahan gaplekan 

tradisional menjadi skiila 2 ton/hari dengan 

perbaikan teknologi, atau skala 50 ton/hari untuk 

memproduksi tepung ikan yang bernlutu yang menjadi 

milik kelompok pengolah kecil dan nelayan secara 

berkelompok tidak akan meninbulkan konflik sosial; 

b. Memperkuat kerjasama sosial antara nelayan dan 

pengolah gaplekan tersebut; 



c. Kerjasauna yang telah ada sekarang antara aelayan 

dan penggaplek/pengolah ikan akan makin diperkuat 

dengan adanya proyek tersebut, lthuswsnya &lam 

memperbaiki harga ikan bahan baku yang sering 

ditekan oleh pabrik besar. 

Disamping adanya beberapa peluang pengembangan, ~~LIUDI 

ada beberapa kendala yang dihadapi, yaitu : 

1. Pengolah gaplekan terikat pinjaman pada pedagang 

pengumpul, pinjaman ini lmerupakan eemacam ikatan yang 

mengharuskan pengolah menjual hasil olahannya kepada 
pedagang pengunpul tersebut; 

2. Respon tefhadap perbaikan tsknologi agak lambat 
karena keterbatasan akses pengalah dalam sistem 
pemasaran; 

3. Respon terhadap K"UD dan lembaga perkreditan formal 

u m y a  rendah, karena kurang adanya kepercayaan 

nelayan terlhadap KUD maupun lembaga perkreditan 

formal . 
Berdasarkan atas beberapa kendala tersebut, maka 

strategi rekayasa kelenbagaan perlu diarahkan pada : 

a. Meningkatkan peran serta kelembagaan pang ada seperti 

pedagang, pemuka masyarakat dan W D  dalam lngaya 

peminaan pengolah kecil; 

b. Menciptakan usaha berkelompok diantara para pengsllah 

pang memungkinkan usaha kongsi/berkelonlpok dalatn 
mengadakan investasi yang besar; 

c. Mengurangi ketergantungan pengolah kecil yaplekan 

pada pedagang pengumpul.gabrik tepung ikan secara 

bertahap; 

d. Pengaturan sistem bagi hasil, baik &lam ha1 

pembnbagian hasil diantara anggota kelompok pengolah 

maupun entara pengolah dengan sumber kredit, serta 

perlunya konsultasi manajemen. 



Berdasarkan kondisi tersebut, maka model kelembagaan 

yang disarankan harus miwipu mengurangi ikatan antara 

nelayan dengar. oedagang pengumpul ilcan. 

Secara skematis hubungan antara melayan, pedagang 

pengunpul, 'pabrik tepung ikan dan pabrik pakan ternak 

dapat digdarkan sebagai berikut : 

PABRIK TEPUNG IKAN 

SKALA 50 'SON 

PENGOLAH GAPLEKAN 

HOME INDUSTRI 

(E) Justifikasi Kelembagaan 

Ikatan antara pengolah gaplekan kecil dengan pedagang 

pengwpul sangat kuat, dimana pedagang memberikan 

kemudahan pinjaman uang kepada pengolah gaplekan dan 

sekaligus menampung hasil prbdtlk olahannya. Model 

transaksi seperti iai menyebabkan pengolah-pengolah 

kecil tidak mempunyak kekuatan dalam memasarkan produk 

hasil olahannya. 

Sistem kredit bagi hasil dimksutikan vntuk mengurangi 

ketergantmgan pengolah terhaiiap pedagang, sementara 

kepentingan pedagang dan pengolah dapat tergenanhi 

secara lebih proporsional. 

Dengan demikian LSM sebagai penyedia fasilitas kredit 

diharapkan laampu men-jalin kerjasatna kemitraan dengan 

para pedagang dalm proses pemasaran hasil, dan 

sekaligus melabina kerjasataa dengan para pengolah. 



IF) Rancangan Sistem Hipotetik 

1. Organisasi 

konsultaai/investasi 

ker j asauna dal-< 
penyuluhan ker j asha 

1 dim. pemasaran 
f I 

Dinas eerikanan hasil 

Modal 
dm pelatihan usaha 

1 1  

Pedagang , r - l  

PPL 

1 

1 1 i Pedagang 

1 

r4 I 
*1 

Pengolah ikan/ pisq -1 c/ 



3. Pranata 

a. LSM atau Investor menyediakan fasilitas kredit; 

b. Pangalah gaplekan ikan kerjasma kemitraan dengan 

LSM/KUD; 

c. Petugas Perikanan dan Perindustrian melakukan 

pelatihan dan penyuluhan (PTL dan PPL); 

d. Kopexasi Unit Desa (IIplD) bekerjasawa dongan LSM, 
pada jangita tertentu akan ntenerima eatafet 

pembinam pengolah gaplekan kecil; 

e. Pengolah gaplekan kecil menjalin kernitraan dengan 

LSM/invesator olelalui dlekanisme "kredit bagi 

hasi.1". 

((3) Strategi Imglementasi Proyeb 

1. Kelembagaan : 

a. Pabrik akan menjadi milik kelompok nelayan, 

setelah Bari bagi hasil telah aelunasi kredit 

tersebut; 

b. Proeentase bagi hasil mtuk investor ( W M )  lebih 
rendah dari ukuran yang lazim, dan diatur lamanya 

pelunasan dalam perjanjian tertulis; 

2. Operasdonalisasi Teknis : 

a. Jumlah unit gaplekan skala 2 ton~hari teitmasuk 

penj$p"uFan bsralas semen, ptuk pertama tiga unit, 
diprioritaskan yang mmiliki tanah lebih darf 50 

m2; Jangka waktu pelunasan 5 tahun; 

b. Kredit per unit: maksimw Rp. 10 juta; Adapun 

untuk unit gaplekan yang sekaligus menghasilkan 

tepmg, skala 50 ton per hari, satu umi3, 

diarahkan pada kelompok nelayan/pengolah 

tradisiolnal, telah meiniliki tanah minimal 500 m2 

(kredit kelompok), jangka waktu kredit 5 tahun, 

plafon kredit Rp.350 juta. 



Model Sistem Perkreditam dengam Bagi  Basil 

(A) Dasar Pertimbangan : 
1. Kredit untuk kelompok nelayan pernah dilalkakan dalam 

sangka Prograw Bimas Perikanan I dan 11; 
2. Pengembalian kredit tidak lancar; 

3. Sementara itu di masyarakat nelayan telah berkembang 

sistem kredit bagi hasil yang dilakukan oleh para 

pemilik modal dan pengolah/pedaggng; budaya kredit 

bagi hasil telah lazim berltembang di masyarakat 

secara tradisianal; 

4. Sistem bank konvensional tidak dapat melakukannya; 

bank konvensional masih belum mengembangkan cara 

perkreditan yang saeuai dengan buaaya nelayan yang 
telah lama berkembang; 

5. Kredit yang diberikan oleh para gemilik modal bisa 

partial atau lengkap; hanya saja akibat kredit bagi 

hasil tersebut, nelayan menjadl sangat tergantung 

pada pemberi kredit, karena fungsi pemasaran ikan 

juga ditangani oleh para pedagang tersebut; 



(B) Bentuk Kaedilt yang d58erankan 

Mredit dengan sistela bagi hasil, yaitu bentuk kcedit 

yang angsurannya didasarkan pada bagi hasil dengan 

prosantase tertentu, yaitu setelah dikurazlgi biaya 

operaaional, nelayan ABK memperoleh 60%, dan angsuran 

40% (seauai dengan sisterm bagi hasil--UU yang berlaku) 

untuk jangka waktu tertentu (5 tahun). 

(C) Kelayakan Disab 

1. Teknis : 

a. Teknis administrasi: layak dan dapat dilakukan; 

b. Kredit bisa diberikan secara partial atau lengkap 

satu unit investasi. 

2. Ekonomis : 

a. SeCara ekonomis layak: angsuran kredit sasrrei 
produksi/hasil, bila saat panen mendapatkan 

banyak, jika gaceklik angsuran menfilpam; 

b. Memperluas lagangan kerja; orientasi kredit pada 

output dan lagangan kerja. 

3. Sosial : 

a. Sesuai dengan budaya masyarakat nelayan; 

b. Adanya keserasign sosial tersebut akan meaingkat- 

kan sosial tersebut akan meningkatkan sosialisasi 

kredit bank di kalangan roasyarakat/nelayan kecil. 

(D) Rekayasa Kelembagaan 

1. Kendala : 

a. Nelayan ncagih banyak yang terikat dengan pedagang/ 

pengolah; 

b. Respon terhadap kredit masih sangat rendah, karena 

pengalaman kredit sebelumnya dan agunan yang tidak 

dipunyai ; 

c. Administrasi kredit belum lazim. 



2. Rekayasa y m g  disarankan : 

a. Meningkatkan peran serta PTL, PPL dan KUD untuk 

membina nelayan; Meningkatkan penyuluhan; 

b. Cara yang ditempuh: revolving kredit atau kapital 

ventura/sistem bank bagi basil. 

(E) Raacangan Sistem 

1. Dana Revolving 

Swnber Dana Pusat 

i 

Kabupaten Kabupaten 

Pemerintah ,a 

Pranata : 

a. Pemerintah Pusat: menyediakan dana; 

b. Bappeda Kabupaten: sebagai perencana untuk menetapkan 

sasaran kredit; 

c. KUD: membina dan membentuk kelompok; 

d. Perguruan Tinggi: konsultasi; 

e. Penggunaan dana bergulir besdasarkan plerencanaan 

antara Bappeda den KUD; 



2. Dana Kredit dari Kapital Ventura 

Bank hagi hasil 
dan resiko 

-pJ , I , 
Lembaga Pemasaran 

Pranata : 

a. Lernbaga kapital ventura memperoleh ktedit dari bank 

bagi hasil; atau pabrikan; 

b. Penerirna kredit: dengan jaminan alat produksi; 

c. Lembaga ventura sepanuhnpa nemibiki alat yang ada 

sampai kreUit lunas; 

d. Pabrikan sekaligus sebagai petugas pemasaran; 

e. K W  dan Perguruan Tinggi sebagai memberikan informasi 
dan konsultasi. 

(F) Strategi Impletmntasi Proyek 

1. Kelembagaan : 

Angswan berasal bagi hasil yang lazim; setelah lunas 
plus penghasilan bagi penyandang dana dan organisasi 

KUD, selanjutnya menjadi milik kelompok. 

2. Operasionalisasi Teknis : 
Pe#eriw kredit secara selektif dan bertahap. 



6.2. Fenentuan Lokasi 

Berdasarkan keadaan umum wilayah pedesaan pantai, 

potensi dan permasalahan, serta memQerti&angkan kriteria 

yanq ada, w k a  digilih dua Kecamatan sebagai lokasi kaji 

tindak model p&inaan kelompok marsgarakat nelayan miskin, 

yaihu Kecamatan Lekok (Pasuman) dan Puger (Jember). 

Pernilihan dua lokasi tersebut berdasarkan pertinIbangan- 

pertimbangan sebagai berikut : 

- Sumberdaya alam belum termanfaatkm secara optimal; 
- Rata-rata tingkat pendapatan nelayan, khueusnya yang 
memiliki perah kecil dan fielayan pendega maaih rendah; 

- Tendapat banyak kegiatan waha prhdtlktif di bidang per- 
i kanan; 

- Tingkah pendidikan rata-rata m i h  rendah; 

- Kepadatan pendubk ralatif tinggi. 

6.3. Bentuk Kegiatan 

Bentuk kegitan kaji tindak adalah melakukan slengujian 

tefhadap rancangan model/konsepsS. pembinaan kelompok 

masyarakat nelayan miskin yang telah dihasilkan dari 

penelitiap-penelitian aebslumnya. 

Tahapan-tahapan kegiatan kaji tindak adalah sebagai 

berikut : 

(1) Kansultasi gembentukan kelolapok sasaran, dengan 

Pemerintah Werah setempat dan Dinas/instansi yang 

terkait untuk menemukan masalah-masalah yang relevan. 

( 2 )  Kegiatan pelatihan kelomgolt sasaran yang malibatkan 

dengan pendekatu kaji tindak untuk mermecabkan masalah : 

a. Benaga pembina; Tim peneliti, Dinas terkait dan 
tokoh masyarakat; 

b. Materi pembinaan didasarkan pada hasil penelitian 

sebelumnya; 
c. Penerapan oleh kelornpok sasaran, dan 

d. Evaluasi den diskusi dengan kelolnpok sasaran untuk 

memperoleb informasi tentang hasil-hasil pelatihan. 



(3) Diskusi dan konaultasi demgan Pemerintah Daerah 
setempat dan dinas/instmsi terkait untuk menghomunikasi 
kan haail-has11 pelatihm. 

(4) Penyusunan Ranoangan kegiatan sebagai tin&& lanjut 
dari penelitihan Kaji Tindak. 

6.4. Sasaran Pembinaan 

Xelompok sasaran model pembinaan ini adalah : 

1. Kelonpok nelayan pemilik perahu jukung/kecil dan nelayan 
buruh/pendega; 

2. Kelompok pengolah gaplehan ikan lemuru dan pengolah ikan 

keringl 

3. Para pedagang ikan segar dan ikan olahan lokal yang ada 
di lokasi penelitian; 

4. Para investorfpemilik mdal dalam bidang usaha perikanan. 

6.5. Materi Pembinaan 
Materi pembinaan yang diberikan kepada kelornpok sasaran 

adalah sebagai berikut : 

6.6. Metode Rnalisis dan Evaluasi 

Data hasil dari daftar isiap dan data eekunder 

dianalisis dan ditaulasi, disil~pvlkan dengan metade 

analisis statistik deskriptif. 'Kemudian hasil tsabulasi 

dianalisis dan dibandingkan dengan pustaka/hasil penelitian 

Jenis Pembinaan 

1. Telmologi 
penangkapan 

2. Industri pengolah- 
an/pascatangkap 

3. Kredit bagi hasil 

4. Leinbaga peaasaran 

Sasaran Pembinaan 

alat tangkap gill net, pacing 
prawe, dogol, mini long line 

pengolahan gaplekan ikan lemuru, 
pengolahan ikan kering dan peng- 
pengkeanasan. 

Peranan pedagang/pengol&, KWD, 
TPS, Bank, dan Pemda. 

pedagang , TPT 



yang telah ada. Dari hagil kegitan kaji tizdak tersebut 

keraudian dinilai  dengan raetode perbandingan, antara sebelum 

dan seudah adanya kegiatan kaji tindak/pelatihm. 
Evaluesi dilakukan secara obyektif terhadag kelompok 

sasaran yang kerlibat dalam kegiatan kaji timdak baik secara 
obfiervasi, mauptm dengan teknik wawancara demagzm menggunakan 
alat  bantu kuesioner . 



IP. HASIL PEXX%LITW 

Upaya pcunbinaan kelompok maayarakat nelayan iuiskin" di 

wilayah pedesaan pantai, melalui peningkatan produksi dan 

pendapatan nelayan mencakup berbagai aspek yang terkait 

satu-sama lain. Suatu konsep yang dirancang adalah Sistem 

Pengsmbangan Pedesaan Pantai Naju (SP3M), terdiri atas lima 

unsur, dua unsur pokok dan tiga unsur penupjmg, yaitu: 

(I) Unsux Pokok : Modernisasi Tekna1-i Penangkapan Ikan, 

Peranan wanita nelayan dalam induietrialisasi pedesaan 

p m t a l  (Ska la  k e c l l ) .  
(2) Unsur peaunjang: Penataan kelembagaan nelayan: ksuangan, 

pamasaran, dan koperasi; pelatihan keterampilan 

teknologi tepat p a .  

Selama kegiatan kaji tindak konsep model pembinaan yang 

dihasilkan dari penelitian sebelwonya diuji di dua lokasi, 

yaitu Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan dan Kecamatan 

Puger, Kabupaten Jember. 

4.1. Modernfsasi T e k n o l o g i  Penangkapan 

4.11 Permasalaham yang ~ih&pi Melayan Kecil 

[ a )  Penerapan teknalogd penangkapan, penggunaan bahan 
sinkesis untuk alat tangkap dan motor tempal, 

berlangsung lamban karena biasanye pelatihan dilakukan 

secara teoritis dan artificial. 

(b) Benturan daerah penangkapan seperti antara nelayan 

jaring dan nelayan alet sering terjadi dan diperburuk 

oleh penggunaan paledak oleh nelayan pendatang. 

(c) Ikatan "keuangan" : antara juragan dengan para ne- 

121yan Anak Buah Kapal (ABK) dipandang tidak kondusif dan 

dapat rnenjadl penghambat dalam memperbaiki diri. Sepeti 

ABK berkeinginan azemperbaiki diri menjadi ABK-alat lain 

tetapi para juragannya mempunyai pertimbangan lain 

sahingga tak bisa terjadi perubahan. 



A. Metode dan Prosedul 
Pendekatan yang dilakukan oleh petugas lapang ke 

masyarakat didahrmlui melalui tokoh-tokoh masyarakat dan 

perangkat desa. Ada dua cara, petugas lapangan dalm 

pendekatan kepada masyarakat, yaitu : (1). Dengan cara 

individu; (2). Dengan cara kelompok. 

Secara Individu, petugas lapang secara langsung dapat 

mengunjungi rumah ire rumah pada saat ada waktu luang nelayan 
dan ibu nelayan. Untuk nelayan biasanya aapat ditemui atau 

diksmjungi pada malam hari, sedang pada siang harl. Jura'at 
dapat juga d i t w i  pada pagi dan sore hari. 

Becara kelompok, petugas lapang malakukan pendekatan 

melalui forium-forum ataupun pertemuan-pertemuan bersma 

nelayan atau, Petugas lapang dikenalkan dan diikutken pada 

pertemuan petangkat dersa. Sehingga rnelaluf perkemuan 

tersebut petugas lapang dapat memberikan penjelasan tentang 

kegiatan pembinaan nelayan desa pantab. 

Dalam pendekatan masyarakat desa ataupun pekugas lapang 
tidak jarang mengajak perangkat aasa ataupun petugas 

penyuluh lapangan (PPL) dan Karang Taruna clalam kunjungan ke 

rumah-rumah. Hal tersebut dhlakukan, seiain banyak 

mengetahui data dan informasi tentang nelayan, Perangkat dan 

Potugas penyuluh lapangan meaupakan tokoh msyarakat yang 

disegani . 
Dari berbagai pendekatan masyarakat nekalui individu 

maupun kelompok, dari keluhan nelayan dan pengarnatan petugas 

lapang ataupun informasi dari berbagai pihak seperti PPG ada 

beberapa permasalahan yang harus dipecahkan dala~a usaha 

peningkatan pendapatan mereka. Hal tersebut aaalah 

meliputi : 

(a) Ikatan "kerjasama". 

Cepatnya percaya terhadap harapan-harapan yang diberikan 

oleh orang lain, juga adanya kebutuhan-kebutuhan mereka 



pang mendesak dan mengakibatkan sebagian nePayan 

mempunyai ikatm dengan pedamang-pedagang pengmbek 

berupa utang. 

(b) Kondisi ikatan kerjasame seperti itu rnenimbulkan 

ketidak-stabilan harga ikan hasil tangkapan dan bahkan 

harga ikan dapat dipermainkan oleh pedagarrg-pedangang 

pengambek terutama "Bos" besar. 

( c )  Kurang berfungsinya KUD 

(d) Alternatii penasaran 

Kurang adanya persaingan yang sehat sehingga f)ran hasil 

tangtkapan hanya akan terbeli oleh orang-orang tertentu 

aaja. Untuk mengatasi masalah tersebut Tim Peneliti 

melekukan serangkaian kegiatan sebagai berikut : 

(a) Kelompok Nelayan dimotivasi untuk rllenentukan dan mae- 

cahkan masalah yang dihadapi melalui diskusi-diskusi 

kelorupak setiap minggu, yakni Jumlat sore-ma2am. 

(b) Tim Peneliti bertindak sebagai moaerator dan moti- 

vator. 

( a )  Kemunikasi dua arah ditempuh dengan menggunakan bahasa 

daerah (Madura) yang diselingi dengan bahasa Indonesia. 

Id) Seorang petugas lapang mengorganisir program pelatih- 

an, mengevaluasi dan memotivasi nelayan sehingga 

diperoleh 'persamaan persepsi antara Tim ~eneliti dan 

nelayan para pesefta pelatihan. 

(e) Diskusi-diskusi bebas, diarahkan mtuk laemmuskan ke- 

simpulan yang tepat seperti yang Bipikirkan oleh nelay 

an, dan selanjutnya dapat disepakati sebagai pilihan 

bersama untuk memecahkan masalah yang ada. 

Hambatan-hambatan dalam program kaji tindak lanjut 

antara lain : 

(a) Kesamaan-paham antara Tim Peneliti dengan masyarakat 

nelayan. Tim Peneliti disangka/diamggap sebagai 

pedagang-pedagang besar (Bos) uptuk mengikat nelayan. 



(b) Adanya rasa enggan untuk mengikuti pembinaan. Ital ini 

dikarenakan sebagian besar nalayan mempunyai ikatan pada 

pedagang-pedangang pengambek. 

(c) Sebagian nelayan masih merasa enggan untuk ikut kelompok 
karena mereka khawatir kelompok tersebut tidak berfungsi 

seperti pengalanran seibeluw~ya, dimana adanya kelompok 

tersebut dianggap sia-sia. 

B. malayak Swarm 
Meragingat j d a h  nelayan yang cukug b a ~ a k ,  lDwka Tim 

Peneliti menetapkan jumlah Khalayak sasaran meliputi : 
a. Nelayan pendega jarinq : 20 orang 

b. Nelayan Jukwg : 20 orang 

c. Pedagang kecil : 10 orang 

Untuk mengefektifkan prases pembinaan, maka dibentuk 

pengurus kelompok nelayan baik di Lekok lgaupun di Puger yang 

berdiri unsur : 

- Ketua 
- Sekretaris 
- Bendahara 
- Anggota 

C. Aktivitas Pelatihan 

Aktivitas yang disepakati nel8yan dan Vim Peneliti : 

(1) Pengenalan dan Pengguaan Cool-Box. 

Dalam program pelatihan in3 ditempuh dua cara, yaitu: 

(a) Membeli cool-box yang berasal dasi pabrik, ukurannya 

sesuai dengan kebutuhan nelayan. Relayan menghendaki 

Cool box yang portebel herkapasitas 50 Kg, sehingga 

dapat diaagkat oleh 1 sampai 2 orang ABK. 

(b) Melatih membuat Cool Box sendiri dengan binhan lokal 

Illntuk lebifi jelasnya dapat dilihat pada lainpiran). 



Dmgan membandingkan harga "cool box buatan pabrikl' 

dengan "Cool Box buatan sendiri" nelayan dapat magnahami tipe 

cool box tersebut selanjutnya diujicoba dalma praktek 

penangkapan dengan cara sehagai berikut 2 

(a) Tim Peneliti menyediakan es ~ecukupnpo. 
(b) Cool Box digilir diantara nelayan yang melaut; 

(c) Setelah lina kali diujicoba oleh ABK jaring dan alet, 

diadakan diskusi bersama dengan nelayan untuk 

mengevaluasi basil-hasilnya. 

(2). Pengenalm dan penggunaan palkah berisolaai. 
Ada dua cara yang dicobakan pengenalan dan penggunaan 

palkah beriaolasi pada nelayan jukupg, adalsh : 

(a) Memperbesar ukurm perahu jukung (tidak bisa ddltkukan 

dalam proses kaji tindak kali ini. Suata proposal uj i 

coba "long-linner minin ukuran medium sedang 

dipersiapkan. 

(b) Melengkapi armada dengan palkah berisolasi, yang 

dirancang secara Wusus. 

Selanjutnya para nelayan dan Tim Peneliti sepakat 

menguji-cobakan "palkah betisolasi" yang dirancang secara 

lokal. Sebagai acuan "Teknologi Palkah berisolasi", Tim 

Peneliti bersama nelayan mengadakan studi bending untuk 

mempelajari teknologi palkah berisolaai di Muncar. Palkah 

bsrisolasi diuji coha ke laut dengan membawa es seperlunya. 

(3). Pelatihan Teknologi Penangkapan dengan Payang Alet. 

Pemilihan teknologi untuk diujiaobakan ink ditetapkan 

melalui proses diskmi bersama nelayan yang cukup rumit. 

Kendala yang dihadapi adalah nelayan jaring (non alet) tidak 

mudah ntenerima karena berbagai pertimbangan, antara lain : 

(I) Menajemen ABX akan kerganggu, karena masing--sing ABK 

ada ikatan dengan juragan (pemilik) dan juragan terikat 

dengan pengambek (pemilik modal.pedangang); 



(2) Juragan non-alet ada kesan "tidak bersedia" 

dilatihdengan alat tangkap alet, meskipun mereka 

mengikuti bahwa produktivitas slat tangkap alet lebih 

bssar dan stabil jika dibandingkan dagan "non alet". 

Dalam diskusi bersama, nelayan laengharapkan adanya 

jalan keluar (misalnya kredit) untuk mendapatkan alat 
tangkap alet . Narapan ini tampaknya menj adi kendala 

psikologis FZalam proses adopsi alat tangkap alet. Xelalui 

serangkaian diskusi akhirnya disepakati prosedur pelatihan 

sebagai berikut : 

(1) Peserta adalah satu kelompok nelayan penangltapan yaitu 

juragan laut dengan ABK-nya; 

(2) Kelompok peserta pelatihan tersebut dipessiapkan dan 

dianggap sebagai embrio "kelompok swadaya nelayan"; 

(3) Dalam proses pelatihan ini Tim peneliti menyediakan 

biaya BBM, Upah bagi 2 ABK yang tidak melaut dan ABK 

jaring yang dilatih. lIaudl t ~ n g 1 c ~ ~ ~ a r 1  dun lrarga juillnya 
dicatat, 

(4) Satiap kelompok pelatihan dibimbing oleh instruktur 

yaitu nelayan gang telah bepengalaman dengan alat 

tangkap alet. 

Mengenai dokumantasi pelaksanaan dan hasil kegiatan 

kaji tindak untuk menunjang modernisasi penangkapan ikan 

dapat dilihat pada Lapiran 

D. Hasil Pelatihan 

Setelah dilakukan proses pembinaan berlangsung selama 

1,5 bulan yang diadakan sebanyak 6 kali diskusi kelompok dan 

kunjungan rutin kermah-rumah nelayan yang dilaksanakan tiap 

hard olah Petugas Lapangan, maka diperoleh hasil sebagai 

berikflt : 

(a )  Jwlah anggota kelompok melampaui rencwa yaitu sebanyak 
40 orang nelayan di Lekok, dan 42 oraag nelayan di Puger 

ditambah 12 orang pedangan ikan skala kecil. 



(bJ Selam periode pelatihan menujukkaa bahwa produktrifitas 

dan pendapatan Af )K  dengan alat tangkap alet lebih stabil 

dan lebih besar jika dibandingkan dengan produksi alat 

tangkan jaring non alet, 

(c) Pada dasarnya para R8K peserta pelatihan sangat antusias 

untuk menganti alat tangkap jaring menjadi alat tangkap 

alet. Kendala yang dihadapi tidak mempunayi modal untuk 

membeli/me&uat alet. 

(d) Hasil Ujicoba 2 buah "palkah berisolasi" menunjukkan 

mutu ikan yang satnpai ke darat lebih baik, yaitu lebih 

segar. Perbaikan matu ikan segar tidak dikuti oleh 

peningkatan harga jua l ,  karma ikan yang dihsailkan 

termasuk komaditi untuk pasar Lokal (bukan jenis 

komaditi eksport). 

(a) Beberapa hasil ujicoba Go-o& BOX di lekok adalah sebagai 

berikut : 

1. Ikan yang bisimpan dalam kedua macm Cool-box lebih 

baik mutrrnya (segaz) 

2. Bobot ikan segar yang disimpan deqgan Cool-box le- 

bih tdnggi 10 % dan harganya lebih tinggi 20 % 

dibandingkan dengan ikan yang tidak disimpan dengan 

cool-box. 

3. Evalusi f inansial secara sederhana rnenun]ukkan bah-wa 

penggunaan cool-box dapat menguntungkan nelayan ABK. 

(f) Diskusi bersama dengan nelayan pada akhir periode uji- 

coba, semua nelayan peserta anttasias wtuk mendapatkan 

informasi tentang cara-cara peabatan atau pengadaan 

cool- box. 



4.2. Peranan Wanita lielayan dalam Mendorong Proses 
Industaialisasi Pedesaan Pantai 

4.2.1. Pennasalahan yang Dihadapi Melayan Kecil 

Sehagian besar waktu lkerja nelayan ABK dihabiskan untuk 

bekerja di laut, sehingga sangat sedikit waktu yang tersedia 

untuk melakukan pekerjaan lainya. Sementara itu wanita 

(isteri) nelayan masih mempunyai cukup banyak waktu untuk 

digunakan ultuk berbagai kegiatan. Pengetahuan d m  

Keterautpilan yang dikuasai para wanita nelayan sangat 

terbatas pada pekerjaan jasa jual-beli ikan skala klecil dan 

bentuk pengolahan ikan sedeshana, seperti pengeringan. 

Peningkatan kagiatan wsnita nelayan melalui introduksi 

pengolahan hasil tangkap memerlukan tranfer infomatif pasar 

dan pengenalan teknologi inovatif yang diperlukan 

4 . 2 . 2 .  Pelaksanaan Kepiatan 

A. Metode dan Prusedur 
(a) Transfer informaeri Ban pengenalan teknologi keterampil- 

an melalui kelompok masyarakat dengan cars "belajaz 

sambil belterj a" 

(b) Teknologi inovatif sederhana yang dipilih sebagai ma- 

teri pelatihan, harus clapat diakses oleh kelompok dan 

dqat remperbaiki kualitas produk, sehingga mempunyai 

keunggufan kompetitif yang lebih besar dipasar bebas. 

( c )  Peraikiran akternatif teknologi inwatif diYakuRan me- 

lalui serangkaiaa diskusi beraatna kelompok nelayan. 

Pelatihan ketermpilan pengolahan ikan sudah sering 

dilakukan. Oleh kerena itu disepakati mtuk mernilih 

tehologi inovatif bagi komoditas olahan yieng berpeluang 

besar untuk dijual dipasar bebas (market oriented). 

Pelatihan teknologi dinrvllai dari tingkat keterampilan 

yang dikuasai oleh wanita nelayan yang telah dikuasai 

saat ini. 



(d) Bentuk-bentuk teknologi inovatif ialah : 
- Inovasi teknologi pemhuatan kerupuk ikan, abon, ikan 

kering dan terasi secara berkahap. 

- Teknologi pengemasan hasil olahan. 
(e) Komunikasi antara tim peneliti dengan nelayan selama 

prase8 pelatihan dilakukan dengan menggunakan bahasa 

daerah (Madura) yang dikombinasikan dengan bahasa 

Indonesia. 

(f) Pemantauan tahapan proses pelatihan dilakukan okeh pe- 

tugas lapang yang eehari-harl bekerja dan bergaul 

bessama nalayan, Sedangkan evaluasi mingguan dilakukan 

oleh Tim Peneliti, tnelalui media diskusi bersama nelayan 

dilapangan. 

B. Khalayak Sasarw 

Dalam kegiatan ini yang menjadi khalayak sasaran adalah 

sebagai berikut : 

(1) Rwuah tangga Nelayan 

(2) Karang Taruna 

(3) P2WTN/PKK 

C. Aktivitas Pelatihan 

1. Pengenalan Teknologi Tepat Guna. 

Alat pengirls keruguk (tnekanik) dengan kapasitas kerja 

40 kg/jam dan alat pencetak adonan (lontongan diperkenalkan 

mtuk meningkatkan produktivitas dan sekaligus memperhaiki 

kualitaa pmduktivitas dan sekaligus menrperbaiki kualitas 
morfologi kerupuk (bentuk dan tabel irisan lebih baik). 

Pengenalan prosedure uji-rasa dilakukan dalam rangka untuk 

mperbaiki formul dan sekaligus standarisasi keseragman 

produk kerupuk Ikan. 

2. Pengenalan Inovasi Teknologi Keqlasan. 

Pengenalan contoh kentasan kerupuk yang telah beredar 

dipasar bebas. Demontrasi cara-cara ''sablon kemasU dam 



"Teknologi pengemqsan secara sederhana". Pelatihan dan 

ujicoba teknologi sablon kemas dengan bzhan-bahan dan alat 

yang tersedia secara lokal. 

3. Pengenakan Rekayasa Kelompok Bwaaaya Masyasakat : 

Organiwaei produksi dan pemasaran kerupuk d m  abon ikan 

terdiri atas beberapa kelompok sebagai beiikut : 

Kelompok Pembwt kenapuk ikan : 

(1) Unit Rumah tangga produksi, yaitu rulnah tangga ne- 

layan yang tugaenya adalah (a) mengolahan bahan baku, 

(b) memasak bahan, [c) menjentur hasil; 

(23 Unit pmarasan, yang bertugas melaksanakan m a -  

genet pemasaran, yaitu : (a) Menyiapkan baham matah 

formula bahan setengah jadi yang setandar, (b] Mengan 

gin-anginkan bahan yang sudrtb dimasak 2-3 hari dan 

mengirisnya ;(c) Pengemasan dengan sablon kemas ( a )  
Memasarkan produk, xuencari pelanggan, d w  lainnya (e) 

Pencatatan administrasi keuangan. 

Kelompok Peutbuatan Abon X k w  : 

(1) Unit Rutnah tangga produksi, yaitu anggota PKK/P2WTN dan 

isteri-isteri nelayan yang tugasnya adalah (a) 

penyediaan bahan haku (b) pengolahan bahan baku (c) 

penggorengan. 

(2) Unit peraasaran, yaitu anggota karang taruna dan istri- 

istri nelayan yang bertugas melaksapakan lmanajemen 

pemasaran, yaitu (a) mangangin-anginkan abon setelah 

digareng selanta 2 - 3 jam (b) pengemasan dengan bahan 

plastik yang disablon ( c !  memasarkan produk, mencari 

pelangganan,dan 1ainnya. (d) Pencatatan edminetrasi 

keuangan . 


